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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Tranliterasi Arab-Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang 

adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 
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 „ ع T ت
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 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sh ش
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Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditranliterasikan .(يقُل) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قبل)

dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كُن) dan kayfa (كيف). 

Tā’ marbūtah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau mudlāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudlāf 

ditransliterasikan dengan “at”.  
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DAFTAR SINGKATAN 

 

Cet. : Cetakan 

H. : Hijriyah 

h. : Halaman 

HR. : Hadis Riwayat 

J. : Juz atau Jilid 

M.  : Masehi 

QS. : Al-Qur’an Surat 

sda : sama dengan atas 

terj. : terjemah 

t.np. : tanpa nama penerbit 

t.th. : tanpa tahun 

w. : wafat 
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  ABSTRAK 

Slamet Nur Latif 2020 “Pola Hubungan Antara Nabi Dan Penguasa Dalam Al-

Qur’an (Analisis Komparatif Kisah Nabi Mūsā Dan Nabi Yūsuf)” Skripsi 

Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir pada STAI Al Anwar Sarang Rembang. 

Pembimbing : Mohammad Luthfil Anshori, Lc.M.Ud. 

Kata kunci : Nabi dan Penguasa, Nabi Mūsā dan Nabi Yūsuf, Hubungan antar 

kisah. 

Al-Qur’an menjelaskan rangkaian peristiwa masa lalu yaitu dengan 

menggunakan kisah, kisah merupakan salah satu jenis prosa naratif (al-adab al-

nathrî), kisah sudah ada sejak lama seiring dengan sejarah manusia di muka bumi,  

karena kisah menjadi salah satu media untuk mengungkapkan pikiran, perasaan 

dan isi hati.  Kisah terdiri dari tiga unsur yaitu, pelaku, peristiwa, dan percakapan. 

Peneliti mengkaji dua kisah tentang hubungan nabi dan penguasa dalam al-

Qur’an, yaitu kisah Nabi Mūsā dan Nabi Yūsuf,  kedua kisah ini dipilih sebab 

masing-masing tokoh utama pernah menjalani kehidupan di lingkungan kerajaan, 

meskipun keduanya bukanlah anak kandung dari raja. Penelitian ini merupakan 

penelitian kepustakaan (Library Research), karena semua yang digali adalah 

bersumber dari pustaka, yaitu dengan mengumpulkan data-data yang berhubungan 

dengan objek penelitian, juga mengumpulkan data-data yang diperlukan, baik 

primer maupun sekunder. Peneliti menggunakan metode kualitatif atas 

pertimbangan bahwa sesuai dengan kajian atau masalah yang penulis ulas, 

sehingga pendekatan kualitatif untuk mengurai suatu masalah yang ingin diteliti 

secara mendasar dan komprehensif, sampai ke akar-akarnya. 

Eksistensi kisah dalam al-Qur’an diproyeksikan demi tujuan mulia terkait 

dengan risalah yang diemban oleh Nabi Muhammad dan sekaligus sebagai bukti 

kenabian (dalâil al-nubuwwah). Sayyid Qutub berpendapat bahwa kisah-kisah al-

Qur’an, dalam segala objek, cara pemaparan dan penarasiannya tunduk dalam 

kepentingan agama Islam, semua ini hampir dapat dilihat dalam keseluruhan kisah 

yang terdapat dalam al-Qur’an. 
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MOTTO 

 

ٰٰ اِنَّ اٰللّه  ب قوِهىٍمح ته رَِ  اه هنٍفسَِهِمٍ  ا ه غيَهِ ب قبِ رَِ وٍا اه ى غيَهِ ... 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri 

( Ar-ra’d (13):11) 
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Karya ini kupersembahkan kepada orang-orang yang saya cintai yang selalu 
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orang tua saya,  

Saudara-saudara tercinta  yang telah menemani dan mendukung saya 
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KATA PENGANTAR 

 أعمبلىب، ئبتيَمه س أوفسىب شرَر مه بك َوعُذ ، َوستغفري ىًيَوستع وحمدي , الحمد إن

 َأشٍد لً، ٌبدي فلا ضللًي َمه لً، مضل فلا لله ٍديي مه

 دوبيس أن َأشٍد ، لً كيشر لا َحدي لله إلً إلا لا أن

 َرسُلً عبدي محمدا

Alhamdulillah segala Puji bagi Allah SWT, yang telah memberi berjuta 

nikmat. Dia-lah yang menurunkan al-Qur’an melalui malaikat jibril kepada nabi 

muhammad saw, sebagai petunjuk bagi orang-orang bertakwa, siapa yang diberi 

petunjuk maka tidak akan bisa menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan maka 

tidak ada yang dapat memberinya petunjuk.  

Shalawat dan salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada junjungan kita 

Nabi Muhammad saw, sang penebar syafaat,  keselamatan dan kesejahteraan juga 

semoga terlimpah kepada keluarga, sahabat, pengikut, dan seluruh umatnya 

hingga hari kiamat. 

Setelah melalui proses yang cukup menelan waktu, tenaga dan pikiran, 

penulisan tugas akhir dengan judul “Pola Hubungan Antara Nabi Dan Penguasa 

Dalam Al-Qur’an (Analisis Komparatif Kisah Nabi Mūsā Dan Nabi Yūsuf)”. 

ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana 

strata satu (S1) Fakultas Ushuluddin Jurusan, Progam Studi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar.  

Skripsi ini dapat diselesaikan, tentu dalam penulisan ini terdapat begitu 

banyak salah dan khilaf sehingga kritik dan saran amat penulis nantikan. 
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